BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring krisis multi dimensi yang menimpa indonesia sejak
pertengahan tahun 1997 yang dimulai dengan merosotnya nilai rupiah
terhadap Dolar Amerika Serikat telah mendatangkan perubahan yang kurang
menguntungkan hampir di semua aspek kehidupan bangsa. Sektor yang
paling terpukul terutama adalah sektor konstruksi, manufaktur, dan
perbankan. Di pasar uang, dinaikanya suku bunga Sertifikat Bank Indonesia
(SBI) menjadi 70,8% dan Surat Berharga Pasar Uang (SBPU) menjadi 60%
pada Juli 1998 (dari masing-masing 10,87% dan 14,75% pada awal Krisis)
menyebabkan kesulitan bank semakin memuncak. Perbankan mengalami
negative spread dan tidak mampu menjalankan fungsinya sebagai pemasok
dana ke sektor riil (Nugraheni, 2005). Hal ini menyebabkan banyak bank
yang lumpuh karena dihantam kredit macet.

Kondisi ekonomi nasional sebelumnya yang didukung oleh sejumlah
indikator makro tampak membanggakan dan menimbulkan rasa optimisme
menyongsong era baru. Menurut data BPS (Muliaman D. Hadad, et al. 2004)
pada tahun 1995 dan tahun 1996 berturut-turut adalah: GDP riil 8,21% dan
7,82%: GDP per kapita US $1,023 dan US $1,128; laju inflasi 8,6% dan
6,47%. Sejalan dengan terjadinya krisis ekonomi, semua prestasi tersebut

turun drastis. Masih menurut data BPS (Muliaman D. Hadad, et al.



2004),untuk tahun 1998, pertumbuhan GDP riil minus 13,7%;GDP per kapita
US $487; dan laju inflasi melonjak menjadi 77,6%. Fakta ini menyadarkan
optimisme bangsa Indonesia yang berlebihan.

Realita bank gagal secara legal banyak dijumpai di Indonesia pada
pertengahan tahun 1997 (Sukarno, 2005). Padahal hal itu tidak pernah terjadi
pada tahun-tahun sebelumnya. Kegagalan bank, tidak mungkin terjadi serta
merta tetapi akan diawali bank mengalami kesulitan keuangan hingga
akhirnya gagal. Dalam seminar restrukturisasi perbankan di Jakarta tahun
1998 (Luciana dan Winny, 2005) disimpulkan beberapa paenyebab
menurunya kinerja bank, antara lain :

1. Semakin meningkatnya kredit bermasalah perbankan

2. Dampak likuidasi bank-bank 1 november 1997 yang mengakibatkan
turunnya kepercayaan masyarakat terhadap perbankan dan pemerintah,
sehingga memicu penarikan dana secara besar-besaran.

3. Semakin turunya permodalan perbankan

4. Banyak bank tidak mampu membayar kewajibanya karena menurunya
nilai tukar rupiah.

Kebangkrutan biasanya diartikan sebagai kegagalan perusahaan dalam
menjalankan operasi perusahaan untuk menghasilkan laba (Luciana dan
Winny, 2005). Kebangkrutan juga sering disebut likuidasi perusahaan atau
penutupan perusahaan atau insolvabilitas. Kebangkrutan akan cepat terjadi di
negara yang sedang mengalami kesulitan ekonomi karena kesulitan ekonomi

akan memicu semakin cepat bangkrutnya suatu perusahaan yang mungkin



tadinya sudah sakit kemudian semakin sakit dan bangkrut. Perusahaan yang
belum sakit pun akan mengalami kesulitan dalam pemenuhan dana untuk
kegiatan operasional akibat adanya krisis ekonomi tersebut.

Bagi investor, kebangkrutan akan mempunyai konsekuensi
berkurangnya investasi atau bahkan hilangya investasi. Sedangkan bagi
kreditur, pernyataan bangkrut akan mengakibatkan kerugian sebagai akibat
hilangnya tagihan pokok pinjaman piutang beserta bunganya. Bagi
perusahaan sendiri dalam proses kebangkrutan akan menanggung biaya yang
tidak sedikit. Untuk mengantisipasi munculnya kesulitan keuangan pada
bank, perlu disusun suatu system yang dapat memberikan peringatan dini
(early warning) adanya problematika keuangan yang mengancam operasional
bank.

Menurut Sunarto dan Kartika (2003), tujuan utama seorang investor
dalam menanamkan dananya yaitu untuk memperoleh pendapatan (return)
yang dapat berupa pendapatan dividen (dividend yield) maupun pendapatan
dari selisih harga jual saham terhadap harga belinya (capital gain). Dalam
kaitannya dengan pendapatan dividen, para investor pada umumnya
menginginkan pembagian dividen yang relatif stabil. Stabilitas dividen akan
meningkatkan kepercayaan investor terhadap perusahaan. Karena akan
mengurangi ketidakpastian investor dalam menanamkan dananya. Keputusan
untuk menentukan berapa banyak dividen yang harus dibagikan kepada para

investor disebut kebijakan dividen (dividend policy).



Di sisi lain perusahaan di hadapkan dalam berbagai macam kebijakan,
antara lain : perlunya menahan sebagian laba untuk re-investasi yang
mungkin lebih menguntungkan, kebutuhan dana perusahaan, likuiditas
perusahaan, sifat pemegang saham, target tertentu yang berhubungan dengan
rasio pembayaran dividen dan faktor lain yang berhubungan dengan
kebijakan dividen.

Kebijakan dividen menggambarkan informasi mengenai prospek masa
depan perusahaan bagi investornya. Kenaikan/penurunan jumlah dividen
tunai yang dibagikan merupakan gambaran dari informasi penambahan atau
pengurangan prospek nilai perusahaan pada masa depan bagi investor saham.
Oleh karena kenaikan/penurunan dividen memberikan penggambaran
informasi nilai perusahaan, maka kenaikan/penurunan dividen tersebut dapat
mempengaruhi penilaian investor.

Aktifitas investasi merupakan aktifitas yang dihadapkan pada berbagai
macam resiko dan ketidakpastian yang seringkali sulit diprediksikan oleh
para investor (Sunarto dan Kartika, 2003). Untuk mengurangi resiko tersebut,
investor memerlukan berbagai macam informasi, baik informasi kinerja
perusahaan yang tercermin dalam laporan keuangan maupun informasi lain
yang relevan seperti kondisi ekonomi dan politik dalam suatu Negara.

Perusahaan yang mengumumkan pembayaran dividen memberikan
sinyal positif tentang prospek perusahaan di masa depan. Namun, pertanyaan

yang harus dicermati, apakah sinyal tersebut valid? Hal ini disebabkan sinyal



pembayaran dividen memerlukan cost tinggi. Pemikiran logis yang muncul
adalah, hanya perusahaan berkualitas yang mampu menanggung cost tersebut.

Kemampuan dalam memprediksi kebangkrutan akan sangat penting
bagi manajemen sebagai bahan evaluasi kinerja perusahaan yang selama ini
terjadi. Sedang bagi pihak pemerintah sangat penting untuk dapat mengetahui
informasi potensi kebangkrutan mengingat pemegang saham terbesar adalah
pemerintah. Dan juga sebagai pembuat kebijakan ekonomi termasuk
perbankan, pemerintah melalui Bank Indonesia selalu mengawasi kinerja
perusahaan-perusahaan perbankan.

. Kesalahan prediksi terhadap kelangsungan operasi suatu perusahaan
di masa yang akan datang dapat berakibat fatal yaitu kehilangan pendapatan
atau investasi yang telah ditanamkan pada suatu perusahaan. Oleh karena
itu, pentingnya suatu model prediksi kebangkrutan suatu perusahaan
menjadi hal yang sangat dibutuhkan oleh berbagai pihak seperti pemberi
pinjaman, investor, pemerintah, akuntan, dan manajemen (Zu’amah, 2005,
dalam Atika Anggraeni, 2008).

Salah satu metode untuk memprediksi potensi kebangkrutan adalah
dengan menggunakan metode Altman Z-Score. Altman (1968, dalam Atika
Anggraeni, 2008) menggunakan metode Multiple Discriminant Analysis
dengan lima jenis rasio keuangan yaitu working capital to total asset,
retained earning to total asset, earning before interest and taxes to total
asset, market value of equity to book value of total debts, dan sales to total

asset. Hasil studi Altman ternyata mampu memperoleh tingkat ketepatan



prediksi sebesar 95% untuk data satu tahun sebelum kebangkrutan (Atika
Anggraeni, 2008).

Analisis Z-Score, penerapan analisis rasio masih terbatas karena
dilakukan secara terpisah, artinya setiap rasio diuji secara terpisah. Untuk
mengatasi  keterbatasan  analisa  rasio  tersebut  Altman telah
mengkombinasikan beberapa rasio menjadi model prediksi kebangkrutan
perusahaan dengan nama Z-Score. Z-Score adalah skor yang ditentukan dari
hitungan standar kali nisbah-nisbah keuangan yang akan menunjukkan
tingkat kemungkinan kebangkrutan bank (Supardi dan Mastuti, 2003:80,
dalam Aprilia Nugraheni, 2005).

Dengan terdeteksinya lebih awal potensi kebangkrutan perusahaan
perbankan maka sangat memungkinkan bagi pihak bank tersebut melakukan
langkah-langkah antisipatif guna mencegah agar krisis keuangan segera
tertangani. Mengingat fungsi strategis perbankan pada era sekarang ini maka
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan model altman z-score
untuk memprediksi potensi kebangkrutan bank-bank umum di Indonesia
dengan judul “Prediksi Potensi Kebangkrutan Melalui Metode Altman Z-
Score Dan Hubungannya Dengan Kebijakan Dividen Pada Perusahaan

Perbankan Yang Listing Di Bursa Efek Jakarta”.



B. RUMUSAN MASALAH
Indikasi kebangkrutan suatu bank dapat dilihat melalui informasi yang
terdapat dalam laporan keuangannya. Untuk dapat menginterpetasikan
informasi keuangan suatu perusahaan maka diperlukan suatu teknik analisa
laporan keuangan. Analisa keuangan merupakan alat yang penting untuk
mengetahui posisi keuangan perusahaan serta hasil-hasil yang dicapai
sehubungan dengan pemilihan strategi perusahaan yang telah dilaksanakan.
Bersumber dari laporan keuangan maka dapat dijadikan dasar untuk
mengukur tingkat kesehatan suatu bank. Kesehatan suatu bank mencerminkan
kemampuan bank dalam menjalankan usahanya atau distribusi aktivanya,
keefektifan penggunaan aktivanya, hasil usaha pendapatan yang telah dicapai,
beban-beban tetap yang harus dibayar serta potensi kebangkrutan yang
mungkin akan dialami (Murtanto, 2002:45).
Mengacu pada paparan latar belakang masalah diatas maka penulis
merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana metode altman z-score digunakan untuk memprediksi
kebangkrutan bank umum di Indonesia?
2. Adakah hubungan antara potensi kebangkrutan bank dengan kebijakan

dividen yang dibagikan kepada investor?



C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan yang hendak dicapai penulis adalah memprediksi potensi
kebangkrutan bank dengan menggunakan metode altman z-score dan adakah

hubungan antara potensi kebangkrutan dengan kebijakan dividen.

D. MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua
pihak yang berkepentingan. Adapun manfaat yang dapat diambil adalah
sebagai berikut :
1. Manfaat praktis penelitian ini adalah :

Bagi pihak pengguna laporan keuangan yaitu stakeholder adalah
sebagai bahan informasi untuk mengetahui posisi perusahaan sehingga
dapat mengambil suatu kebijakan sehubungan dengan hal tersebut.

2. Manfaat teoritis penelitian ini adalah :

Bagi peneliti sebagai bahan pengetahuan dalam membandingkan
antara teori yang ada dan aplikasinya di lapangan, dan bagi peneliti
selanjutnya yang mengambil tema yang sama dengan penelitian ini
diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai bahan
bacaan dan referensi terutama dengan fokus prediksi potensi

kebangkrutan bank dengan metode altman z-score.



